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Abstract

Based on initial data obtained at the Anreapi Health Center
on February 3 2023, through Anreapi Health Center staff
the total number of cases affected by stunting at the Anreapi
Health Center in Polewali Mandar district in 2022 was 118
or 77.97%. (Anreapi PKM Nutrition Program, 2021). This
study uses observational research with a case control
approach. The instrument used questionnaires and samples
in this study were mothers who had children aged 2-4 years
who were stunted and not stunted in the working area of the
Tutallu Health Center with a total of 91 samples.

The results of this study show that the effect of the
independent variable and the dependent variable is that
there is no relationship between the sex of the child and the
quality of life of stunted children aged 2-4 years with (p
value, <5.28) there is a relationship between the mother's
occupation and the quality of life of stunted children aged 2
-4 years with (p value, <0.05) and also shows that there is a
relationship between family income and the quality of life of
stunted children aged 2-4 years with (p value <0.05) in the
working area of the Anreapi Health Center, Anreapi
District, Polewali Mandar Regency.

Keywords: Family income, quality of life, stunting.

Abstrak

Berdasarkan data awal yang diperoleh di Puskesmas
Anreapi pada tanggal 3 Februari 2023, melalui dari
petugas Puskesmas Anreapi jumlah kasus keseluruhan
yang terkena Stunting di Puskesmas Anreapi
kabupaten polewali mandar pada tahun 2022 sebanyak
118 atau 77,97%. Penelitian ini menggunakan
penelitian observasional dengan pendekatan case
control. Instrument menggunakan kusioner dan sampel
dalam penelitian ini adalah ibu yang mempunyai anak
usia 2-4 tahun stunting dan tidak stunting di wilayah
kerja puskesmas tutallu dengan jumlah keseluruhan 91
sampel. Hasil Penelitian Ini pengaruh antara variabel
independen dan variabel dependen yang didapatkan
adalah tidak ada hubungan jenis kelamin anak pada
kualitas hidup anak stunting usia 2-4 tahun dengan (p
value,<5,28) ada hubungan pekerjaan ibu terhadap
kualitas hidup anak stunting usia 2-4 tahun dengan (p
value,<0,05) dan juga menunjukkan ada hubungan
pendapatan keluarga dengan kualitas hidup anak
stunting usia 2-4 tahun dengan (p value <0,05) di
wilayah kerja puskesmas anreapi kecamatan anreapi
kabupaten polewali mandar.

Kata Kunci : Pendapatan Keluarga, Kualiatas Hidup,
Stunting.
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PENDAHULUAN

Hal utama yang tidak disadari
masyarakat ialah bagaimana stunting dapat
mempengaruhi kualitas hidup anak, khususnya
di masa depan. Menurut Organization of
Economic and Culture Development (OECD) ada
tuyjuh indikator utama dalam menentukan
kualitas hidup seseorang, salah satunya ialah
Kesehatan,(Adha et al., 2021)

Penelitian oleh (Santos 2020)
membuktikan bahwa anak dengan stunting
mengalami performa kesehatan fisik lebih
rendah daripada anak normal dikarenakan
kondisi short stature yang mereka alami. Selain
itu, Sanou (2018) berpendapat bahwa
kemampuan kognitif dan daya ingat anak
dengan stunting lebih rendah daripada anak
dengan kondisi normal. Kondisi tersebut tentu
berdampak pada kesejahteraan anak, khususnya
di masa depan.

Malnutrisi stunting merupakan
masalah gizi balita yang masih banyak terjadi di
banyak negara saat ini. Stunting merupakan
masalah gizi akut yang ditandai dengan kondisi
fisik, dimana tinggi badan tidak sesuai dengan
umur, postur tubuh, anak stunting tidak sama
dengan anak seusianya. Masalah stunting
merupakan masalah gizi yang sangat serius
secara global, karena kematian anak balita
akibat stunting mempengaruhi lebih dari 2 juta
anak di bawah usia 5 tahun di seluruh dunia.
Stunting anak selalu menjadi tantangan besar
bagi Indonesia dalam menurunkan prevalensi
stunting, memenuhi gizi anak dan pemerataan
kesehatan di Indonesia (Setiawan et al., 2018)

Berdasarkan analisis yang diterbitkan oleh

UNICEF, WHO dan World Bank Group,
diperkirakan stunting akan mempengaruhi
22% atau 149,2 juta anak di bawah usia 5
tahun di seluruh dunia pada tahun 2020. Hal
ini naik dari tahun 2019, menunjukkan bahwa
stunting secara global mempengaruhi 21,3%
atau 144 juta anak. Hal ini karena dampak
pandemi bersifat gradual yang mempengaruhi
ketahanan pangan dan perekonomian
masyarakat (Apriani, 2018)

oleh karena itu, peningkatan prevalensi
stunting dapat diamati pada anak yang lahir
pada tahun pertama pandemi. Pada tahun 2020,
lebih dari setengah persen anak di bawah usia 5
tahun secara global akan mengalami stunting di
wilayah Asia dengan prevalensi stunting
tertinggi sebesar 53%, diikuti oleh wilayah
Afrika sebesar 41%. Kasus terbesar ditemukan di
kawasan Asia yaitu 79 juta kasus. Asia Tenggara
memiliki jumlah kasus stunting terbanyak kedua
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dengan 15,3 juta kasus, setelah Asia Selatan
dengan 54,3 juta kasus (Renyoet, 2013).
mencapai 54,3 juta kasus,(Renyoet,2013)

Indonesia memiliki angka stunting
tertinggi kedua di Asia Tenggara setelah Timor
Leste. Indonesia masih tergolong kelompok
dengan angka stunting anak sangat tinggi
dengan angka 31,8%, (Indrastuti et al., 2020)
(Indrastuti, 2020) (Indrastuti et al., 2020)

Prevalensi balita  stunting di
sulawewesi barat di tahun 2021 masih sangat
tinggi angka paling tertinggi terdapa di
kabupaten majene yaitu 31,63% lalu menyusul
Kabupaten Polewali mandar 27,4% Kabupaten
Mamasa 25,42% Pasangkayu 24,56% Mamuju
Kota 20,31% dan Mamuju Tengah 16,83%
(Eppgm Penarikan Data 2021).

Berdasarkan data awal yang diperoleh
di Puskesmas Anreapi pada tanggal 3 Februari
2023, melalui dari petugas Puskesmas Anreapi
jumlah kasus keseluruhan yang terkena
Stunting di Puskesmas Anreapi Kecamatan
Anreapi Kabupaten Polewali Sedangka stunting
balita pada tahun 2022 sebanyak 118 atau
77,97%. (Program Gizi PKM Anreapi, 2021).

Pencarian sebelumnya adalah pencarian
yang dilakukan sebelumnya. Temuan penelitian
sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini
adalah (James Black dan Dean J Champion
(2019)

1. Jurnal penulis Ngainis Sholihatin Nisa (2019)
dengan judul Faktor-faktor yang berhubungan
dengan angka stunting pada balita usia 24-59
bulan (studi kasus di wilayah kerja Puskesmas
Kedungtuban Kecamatan Kedungtuban
Kabupaten Blora)

2. Jurnal yang ditulis oleh Indah Febrianti
(2022) dengan judul Faktor-faktor yang
mempengaruhi stunting pada balita saat
mengkaji literatur pandemi Covid-19. http:

//kho.uin-alauddin.ac.id/21958/

3. Jurnal yang ditulis oleh fisqiyatul jannah
(2014) dengan tajuk kualitas hidup anak
stunting usia 2-4 tahun di wilayah kerja
Puskesmas Parit Walikota Pontianak

2. METODE PENELITIAN

a. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian observasional dengan desain cross
sectional. Desain penelitian cross-sectional mencakup
semua jenis penelitian dimana pengukuran variabel
hanya dilakukan sekali atau pada saat itu.

b. Tempat dan waktu serta lamanya hukuman

Lokasi ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas
Anreapi, Kabupaten Anreap, Kabupaten Polewali Mandar
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c. populasi dan sampel
1 orang
Populasi adalah sekumpulan aspek dari mata pelajaran
atau pokok bahasan yang sedang dipelajari. Populasi
penelitian ini adalah 118 ibu dengan anak usia 2-4 tahun
yang berada di wilayah kerja Puskesmas Anreapi
Kabupaten Anreapi Kabupaten Polewali Mandar.
2. Mencicipi
Sampel adalah sepotong data dan data karakteristik yang
dimiliki oleh populasi, yaitu beberapa atau semua objek
dalam populasi. Sampel penelitian ini adalah 91 orang ibu
dengan anak usia 2-4 tahun di wilayah kerja Puskesmas
Anreapi Kabupaten Anreapi Kabupaten Polewali
Mandar.
d.Metode Penelitian
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner tertutup bagi ibu yang memenuhi Kkriteria
penelitian.
g. Sumber Data
1. Sumber data primer
Data primer yaitu data yang di ambil dengan
cara terstuktur yang di lakukan oleh peneliti
kepada responden pada saat penelitian di
lapangan.
2.  Sumber data sekunder
Yaitu data yang di ambil atau data yang di
peroleh dari Wilayah Kerja Puskesmas Anreapi
Kecamatan Anreapi Kabupaten Polewali Mandar.
h. Pengolahan data menurut Notoatmodjo, di mulai dari
langkah-langkah Sebagai Berikut :
a. FEditing
Kegiatan yang di lakukan dalam penyuntingan
ini di lakukan pemeriksaan kesusaian jawaban
dan kelengkapan pengisian.
b. Coding
Yaitu setelah semua kuesioner di edit atau di
suting, selanjutnya di lakukan peng kodean atau
coding, yakni mengubah data berbentuk kalimat
atau huruf menjadi data angka atau bilangan.
c. Memasukkan Data (data entry)

Adalah Data yakni jawaban-jawaban dari
masing-masing responden yang dalam bentuk
kode (angka atau huruf).di masukkan ke dalam
program atau software komputer.Software ini
bermacam-macam, masing-masing mempunyai
kelebihan dan kekurangannya.

d. Pembersihan Data (Cleaning)

Yaitu apabila semua data dari setiap sumber
data atau responden selesai di masukan, perlu
dicek kembali untuk melihat kemungkinan-
kemungkinan adanya kesalahan-kesalahan
kode, jika tidak lengkap lakukan pembetulan
atau korelasi.

1. Teknik analisis data
Analisis Data Tujuan analisis data adalah untuk
menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih
mudah dibaca dan disajikan. Dalam proses ini
digunakan dua jenis analisis (Ngaisyah, 2017)
1. Analisis univariat

Digunakan untuk mendeskripsikan suatu kumpulan
data berupa frekuensi, nilai dengan frekuensi tertinggi,
nilai minuman dan nilai maksimal variabel pencarian
(Nugroho et al., 2021)

2. Analisis dua variabel

Analisis dua variabel adalah analisis yang harus
dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel
dependen dan independen dalam bentuk -crosstab
menggunakan program sistem komputer Statistical
Solutions and Services 21 (SPSS) dengan sistem
statistik Chi-Square. Tes

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian

yvang telah dilakukan, yaitu “Faktor-faktor yang
berhubungan dengan kualitas hidup anak stunting usia 2
sampai 4 tahun di wilayah kerja Puskesmas Anreapi,
Kecamatan 'Anreapi’ .

Berdasarkan hasil uji statistik univariat dan
bivariat menunjukkan faktor-faktor yang berhubungan
dengan kualitas hidup anak usia 2-4 tahun stunting di
wilayah kerja Puskesmas Anreapi kecamatan Anreapi.
jenis kelamin anak (p=5,28), pekerjaan ibu (p=0,00) dan
pendapatan keluarga (p=0,00). menunjukkan ada
tidaknya faktor yang berhubungan dengan kualitas hidup
anak usia 2 sampai 4 tahun dengan stunting di wilayah
kerja Puskesmas Anreapi Kabupaten Anreapi Provinsi

Polewali Mandar.

1. Hubungan antara jenis kelamin anak pada kualitas
hidup anak stunting usia 2-4 tahun di wilayah
kerja puskemas anreapi.

Jenis kelamin anak pada kulalitas hidup anak
stunting usia 2-4 tahun menunjukkan bahwa jenis
kelamin tidak ada hubungan pada kualitas hidup anak
stunting usia 2-4 tahun/Menurut (Nurma sari,2021)
sebelumnya juga melaporkan bahwa jenis kelamin
tidak mempengaruhi kejadian stunting pada balita .
kemungkinan penyebabnya adalah pada balita belum
terlihat perbedaan kecepatan dan pencapaian
pertumbuhan antara laki-laki dan perempuan.
Perbedaan tersebut akan mulai tampak ketika
memasuki usia remaja, yaitu perempuan akan lebih
dahulu mengalami peningkatan kecepatan
pertumbuhan. Hal ini menyebabkan laki-laki dan
perempuan berisiko sama untuk mengalami stunting
(Putri, 2020). Peran ibu sangat penting dalam
perawatan anak yang ditimbulkan dari kesadaran
melalui promosi kesehatan yang berbasis kemajuan
media.(Anwar, 2022)

2. Hubungan antara pekerjaan ibu dengan kualitas

hidup anak pada usia 2-4 tahun

Berdasarkan hasil peneliti bahwa ada hubungan
pekerjaan ibu antara kualitas hidup anak stunting
usia 2-4 tahun. pada kategori buruk 28,6% lebih besar
dibandingkan Status Balita kurang sebanyak 10,11%.
Sedangkan pekerjaan ibu yang kurang dengan
kategori buruk pada balita 30,8%. Dan lebih besar di
bandingkan dengan kategori status balita kurang
29,7%. Berdasarkan Uji Statistik, didapatkan hasil uji
statistik chi-square Test dengan p value = 0,00 (p<
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0,05). Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan pekerjaan ibu dengan kualitas
hidup anak. Di wilayah kerja puskesmas anreapi.

Hal ini ibu yang bekerja akan tidak lagi dapat
memberikan perhatian penuh terhadap anak
balitanya di karena kesibukan dan beban kerja yang
di tanggungnya sehingga menyebabkan kurangnya
perhatian ibu dalam menyiapkan hidangan yang
sesuai untuk balitanya.

Ibu yang bekerja nampaknya sangat akan
berpengaruh dengan masalah gizi utama pada anak,
disebabkan kurangnya perhatian pemberian makanan
balita, jadwal makan anak balita dan kurangnya
pantauan status gizi balita. Berbagai pantangan dan
anjuran di masyarakat yang perlu dipertimbangan
yang sesuai dengan kesehatan terutama makanan
pada saat hamil.(Muhammad Anwar, 2023)

1. Faktor Hubungan antara pendapatan keluarga antara

kualitas hidup anak pada usia 2-4 tahun

Berdasarkan Pendapatan  keluarga pada kategori
pendapatan cukup, dengan kategori status buruk
sebanyak 36 (36,6%), lebih besar dibandingkan kategori
status balita kurang sebanyak 21 (23,1%). Sedangkan dari
berdasarkan jumlah pendapatan keluarga pada kategori
kurang, dengan status balita buruk sebanyak 18 (19,8%)
lebih besar dibandingkan pada kategori status balita
kurang sebanyak 16 (17,6%). Berdasarkan Uji Statistik,
didapatkan hasil uji statistik chi-square Test dengan p
value = 0,00 (p< 0,05). Dari hasil tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa ada faktor hubungan yang signifikan
antara Pendapatan dan kualitas hidup anak pada 2-4
tahun. Di wilayah kerja puskesmas anreapi.

Hubungan pendapatan keluarga dengan
kualitas hidup anak stunting telah banyak di kaji oleh
berbagai penelitian. Stunting adalah kondisi anak
saat mengalami pertumbuhan terhambat secara
kronis sebagai akibat dari kekurangan gizi dalam
jangka waktu yang lama. Kualitas hidup anak
stunting merujuk pada berbagai aspek kehidupan
anak, termasuk pertumbuhan fisik, perkembangan,
kognitif, kesehatan, pendidikan, dan kesempatan
ekonomi di masa depan.

Berdasarkan penelitian, pendapatan keluarga
memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas hidup
anak stunting. Akses terhadap pangan yang cukup :
pendapatan keluarga yang rendah dapat membatasi
akses terhadap makanan yang bergizi dan seimbang.
Anak-anak dari keluarga dengan pendapatan rendah
cenderung mengalami kekurangan gizi, termasuk
kekurangan zat besi, dan vitamin A, yang dapat
berkontribusi pada stunting.(Pfaff et al., 2014).
Pendapatan juga penting dalam meningkatkan
kualitas hidup ibu hamil yang dapat menurunkan
berbagai dampak kesehatan terhadap anak yang akan
dilahirkan.(Anwar et al., 2019)

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di
wilayah kerja Puskesmas Anreapi Kabupaten
Polewali Mandar. Dapat di simpulkan bahwa :

1. Tidak ada hubungan Jenis Kelamin dengan kualitas
hidup anak stunting pada usia 2-4 tahun di wilayah
kerja puskesmas anreapi kecamatan anreapi
kabupaten polewali mandar.

2. Ada Hubungan antara pekerjaan ibu dengan kualitas
hidup anak stunting pada usia 2-4 tahun di wilayah
kerja puskesmas anreapi kecamatan anreapi
kabupaten polewali mandar.

3. Ada Hubungan antara pendapatan keluarga dengan
kualitas hidup anak stunting pada usia 2-4 tahun di
wilayah kerja puskesmas anreapi kecamatan anreapi
kabupaten polewali mandar.
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